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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI N-HEKSAN, ETIL ASETAT DAN
AIR DAUN GAHARU (Aquilaria malaccensis Lamk.) TERHADAP
BAKTERI Pseudomonas aeruginosa

Yulinda
1404015390

Pseudomonas aeruginosa sering kali dihubungkan dengan penyakit yang
ditularkan secara nosokomial pada manusia. Bakteri ini dapat menyebabkan
infeksi pada kulit, mata, atau telinga begitu juga pada saluran napas bagian
bawah, saluran kemih dan organ lain. Pengobatan tradisional, salah satunya
adalah daun gaharu. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
aktivitas penghambatan antibakteri oleh fraksi n-heksan, etil asetat dan air
ternadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Metode ini dilakukan menggunakan
microplate reader dengan panjang gelombang 595 nm. Uji dilakukan pada
kosentrasi 437,5, 875, 1750, 3500, 7000 pg/mL untuk sampel fraksi sedangkan
ciprofloxacin dengan konsentrasi 1, 2, 3, 4, dan 5 pg/mL. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa aktivitas antibakteri paling baik dimiliki oleh fraksi etil
asetat yaitu sebesar 4,2412x10° kali ciprofloxacin.

Kata Kunci: Aquilaria malaccensis, Antibakteri, Pseudomonas aeruginosa,

Microdillusion, Fraksinasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman modern ini, semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi maka semakin berkembang pula pengetahuan tentang suatu penyakit
dan cara penyembuhannya, misalnya penyakit yang disebabkan oleh
mikroorganisme. Bakteri patogen dapat menyebabkan penyakit infeksi pada
manusia. Salah satu bakteri yang sering menginfeksi manusia adalah
Pseudomonas aeruginosa (Utami 2012). Pseudomonas aeruginosa merupakan
salah satu bakteri utama penyebab infeksi nosokomial yang terus meningkat dari
tahun ke tahun (Sulistiyaningsih 2010). Biasanya, infeksi ini merupakan suatu
infeksi yang sumber infeksinya didapatkan di rumah sakit (Nugraheni 2012).

Penyakit infeksi bakteri dapat diobati menggunakan antibiotik yang bersifat
bakterisidal maupun bakteriostatik (Kuswiyanto 2015). Pemakaian antibiotik
menjadi salah satu upaya dalam pengobatan penyakit yang disebabkan oleh
bakteri patogen. Pemakaian antibiotik dapat menimbulkan efek samping salah
satunya adalah terjadinya resistensi. Resistensi disebabkan oleh penggunaan
antibiotik yang sembarangan dan tidak tepat dosis maka hal tersebut dapat
mengagalkan terapi pengobatan yang sedang dilakukan (Tjay dan Rahardja 2007).
Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan salah satu bakteri yang dilaporkan
telah mengalami resistensi terhadap beberapa antibiotik atau dikenal sebagai
multiresistant bacteria (Sulistiyaningsih  2010). Untuk mencegah terjadinya
infeksi dan resistensi diperlukan pengobatan secara tradisional dengan
memanfaatkan tanaman obat untuk meminimalisir efek samping tersebut, yang
cukup aman, dan memiliki potensi tinggi sebagai antibakteri.

Salah satu jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk obat tradisional
adalah gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.). Tanaman ini telah dilaporkan
memiliki potensi untuk digunakan sebagai antibakteri. Berdasarkan penelitian
Janshen (2017) diketahui bahwa ekstrak daun gaharu dengan pelarut metanol
memiliki  aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 15%. Pada penelitian Khalil dkk.

1
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(2013), ekstrak metanol daun gaharu mengandung senyawa kimia seperti alkaloid,
flavonoid, saponin dan tanin. Kandungan senyawa kimia tersebut menyebabkan
adanya aktivitas antibakteri pada daun gaharu genus Aquilaria. Oleh karena itu,
pada penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil
asetat, air daun gaharu terhadap Pseudomonas aeruginosa untuk mengetahui
fraksi apa yang lebih efektif dan untuk melihat pada kadar konsentrasi berapa
yang efektif sebagai penghambatan dalam pertumbuhan bakteri.
B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu:

Apakah fraksi dari ekstrak metanol dengan pelarut n-heksan, etil asetat, dan

air daun gaharu memiliki aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa.

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan dari
penelitian ini yaitu:
1. Untuk menentukan aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat, dan air
daun gaharu terhadap Pseudomonas aeruginosa.
2. Untuk menentukan fraksi terbaik sebagai uji antibakteri diantara fraksi n-
heksan, etil asetat dan air.
D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi penelitian
dan masyarakat tentang fraksi air, etil asetat, dan n-heksan dari ekstrak daun

gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.) sebagai antibakteri.

2
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